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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan proses penciptaan program televisi “Hidden Culture”
episode: Suku Dawan (Nusa Tenggara Timur), dapat disimpulkan bahwa
penerapan genre laporan perjalanan pada program ini mampu menjadi metode
yang efektif dalam menyampaikan informasi khazanah atau warisan budaya
yang ada di Indonesia. Genre laporan-perjalanan sesuai dengan konsep yang
dijelaskan oleh Gerzon Ayawaila (2008:39-42) diterapkan pada perjalanan host
dalam menelusuri budaya tersembuny1 yang akan dibantu oleh co-host. Genre
laporan perjalanan dapat membantu dalam aspek naratif dan juga penyampaian
informasi budaya. Format magazine pada program-ini juga dapat membantu
dalam hal variasi konten agat:lebih menarik.dan menghibur pastinya. Terlebih
dalam memberikan edukasi, format magazine dapat menjadi metode alternatif

karena secara konsep sangat fleksibel atau bisa menjangkau banyak gaya.

Penggabungan pendekatan viog dalam penyutradaraan juga terbukti
mampu meningkatkan daya tarik program melalui gaya komunikasi yang
personal, spontan, dan komunikatif. Kehadiran host sebagai representasi
penonton memungkinkan terjadinya kedekatan emosional, serta melalui
komunikasi yang santai dan improvisasi membuat interaksi lebih ringan dan
mudah dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara genre laporan

perjalanan dan vlog menjadi strategi yang relevan dan efektif, khususnya
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generasi muda yang mudah bosan dalam penyampaian pesan edukatif. Secara
keseluruhan, penyutradaraan dalam program “Hidden Culture” dapat menjawab
persoalan pada rumusan masalah, yaitu menyajikan budaya lokal secara
menarik, komunikatif, dan relevan melalui genre laporan perjalanan, format
magazine, dan pendekatan gaya viog juga dapat menambah kedekatan antara

host dengan penonton, dari awal perjalanan hingga akhir.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penciptaan program televisi “Hidden Culture”
yang telah dilakukan. Terdapat berbagai-saran yang dapat dijadikan sebagai
bahan evaluasi dan'pengembangan lebih lanjut untuk penciptaan karya di masa
mendatang. Walaupun pada pra-produksi ini sudah riset secara langsung, tetapi
perlu adanya persiapan riset lebih dalam lagi agar informasi yang disampaikan
juga lebih bermakna dan memiliki nilai edukasi yang tinggi. Lalu bisa lebih
ditingkatkan darisegi kualitas visual, dikarenakan peralatan teknis yang
digunakan masih terbatas, maka harus ada persiapan lebih matang agar

komposisi dan variasi pengambilan gambar bisa lebih dieksplor lebih luas.

Kemudian bisa diperkuat lagi pada aspek penyutradaraan pada proses
pra-produksi sampai pasca-produksi, terlebih penguatan development character
host dan co-host agar ciri khasnya lebih kuat. Serta lebih bisa mengeksplor lagi
interaksi antara host dan co-host dengan masyarakat lokal, sehingga mampu
menambah ketertarikan penonton. Pada tahap pasca-produksi, perlu adanya
pengolahan gambar yang lebih matang dan menarik. Terutama dalam

penggunaan voice over, karena dari segi visual masih kurang mumpuni dalam
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memberikan informasi. Pengaturan ritme penyuntingan gambar juga perlu
dimaksimalkan lagi, terutama dari aspek transisi antar rubrik dapat diperhalus

lagi serta seimbang, agar tidak terkesan terlalu cepat maupun terlalu lama.

Dengan demikian, secara menyeluruh diharapkan konsep program
magazine “Hidden Culture”, dapat diterapkan pada berbagai suku dan budaya
lain di Indonesia, sehingga karya lokal dapat bersaing dengan media luar dalam
memperkenalkan keberagaman budaya lokal kepada masyarakat. Terlebih
melalui pengembangan konsep rancangan tersebut, semoga program ini tidak
hanya berakhir menjadi—karya ‘akademis,. tetapi juga dapat memberikan
kontribusi terlebih dalam pelestarian dan pengenalan 'suku budaya di Indonesia

secara lebih luas.
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